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ABSTRAK

Ery Dwi Dharmawan. 2020.Analisa Kerusakan Perkerasan Lentur (Flexible
Pavement) Ruas Jalan Pacing-Pacet Kabupaten Mojokerto Dengan Metode
Pavement Condition Index (PCI) . Skripsi, Progam Studi Teknik Sipil Universitas
Islam Malang. Dosen Pembimbing (1) Ir. Bambang Suprapto, M.T. dan
Pembimbing (1) Azizah rachmawati, S.T, M.T.

Analisa kerusakan perkerasan menggunakan metode pavement condition index
(PCI) pada ruas jalan Pacing-Pacet, sistim penilaian kerusakan perkerasan jalan
yang mengacu kepada jenis, dimensi, dan tingkat kerusakan yang terjadi, dan dapat
menjadi salah satu acuan untuk menentukan jenis pemeliharaan kerusakan pada
perkerasan jalan. Ruas jalan Pacing-Pacet menjadi salah satu akses utama,
mengakibatkan banyak kendaraan yang melintas pada ruas jalan Pacing-Pacet,
sehingga beban yang diterima jalan menjadi semakin besar yang akan
mengakibatkan terjadinya kerusakan pada perkerasan jalan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi perkerasan jalan pada ruas jalan Pacing-Pacet dengan
menggunakan metode pavement condition index (PCI) dengan panjang ruas 21 km
dibagi menjadi 42 segmen dimana masing- masing segmen memiliki ukuran 500 x
9 m. Analisa masing-masing segmen dilakukan secara visual dilapangan dengan
mengukur dimensi kerusakan, identifikasi jenis kerusakan, dan tingkat kerusakan
untuk mengetahui nilai pavement condition index (PCI). Hasil survei visual di
lapangan ditemukan jenis kerusakan seperti tambalan, lubang, amblas, pengausan,
kegemukan, retak kulit buaya, retak memanjang dan melintang, retak alur, dan
tanpa kerusakan. Nilai PCI pada ruas jalan Pacing-Pacet adalah 26 yang berarti
kondisi perkerasan pada ruas jalan Pacing-Pacet adalah buruk, sehingga jenis
pemeliharaan yang dipakai adalah pemeliharaan berkala agar kerusakan yang
terjadi pada ruas jalan Pacing-Pacet tidak semakin parah.

Kata Kunci:analisa kerusakan jalan, jenis kerusakan jalan, PCI.
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ABSTRACT

Analysis the damage flexible pavement by method pavement condition index (PCl)
on the Pacing-Pacet road section, road pavement damage assessment system that
refers to the type, dimensions, and level of damage that occurred, and can be one
of the references to determine the type of maintenance of road pavement damage.
The Pacing-Pacet road section has become one of the main accesses, resulting in
many vehicles crossing the Pacing-Pacet road section, so that the burden received
by the road becomes greater which will result in damage to the pavement. This
study aims to determine the pavement conditions on the Pacing-Pacet road using
the pavement condition index (PCI) method with a section length of 21 km divided
into 42 segments where each segment has a size of 500 x 9 m. Analysis of each
segment is done visually in the field by measuring the dimensions of the damage,
identification of the type of damage, and the level of damage to determine the value
of the pavement condition index (PCI). The results of visual surveys in the field
found types of damage such as fillings, holes, sinks, wear, obesity, crocodile skin
cracks, longitudinal and transverse cracks, groove cracks, and without damage.
The PCI value on the Pacing-Pacet road segment is 26, which means that the
pavement conditions on the Pacing-Pacet road segment are bad, so the type of
maintenance used is periodic maintenance so that the damage that occurs on the
Pacing-Pacet road section is not getting worse.

Keywords: road damage analysis, type of road damage, PCI.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang memiliki peranan penting
dalam sektor perhubungan darat yang mendukung kesinambungan distribusi barang
dan jasa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Pembangunan di
perkotaan adalah salah satu cermin dari pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh
infrastruktur jalan yang memadai, sehingga pembangunan dapat dilaksanakan
dengan aman, efisien dan tepat waktu. (Husni Mubarak, 2016)

Suatu ruas jalan mempunyai umur rencana pelayanan tertentu sesuai
kebutuhan dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai dengan 20 tahun,
dengan harapan bahwa jalan masih tetap mampu melayani lalu lintas dengan tingkat
pelayanan dan pada kondisi yang baik.

Jalan yang terus-menerus menerima beban volume lalu lintas yang tinggi
akan mengakibatkan terjadinya penurunan Kualitas jalan. Sebagai indikatornya
dapat diketahui dari kondisi permukaan jalan, baik kondisi struktural maupun
kondisi fungsionalnya yang mengalami kerusakan. Oleh karena itu maka perlu
dilakukan langkah awal terhadap kondisi permukaan jalan yaitu dengan melakukan
survei secara visual yang berarti dengan cara melihat dan menganalisa kerusakan
tersebut berdasarkan jenis dan tingkat kerusakannya untuk digunakan sebagai acuan
dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. (Husni Mubarak, 2016)

Ruas jalan Pacing-Pacet merupakan jalan kabupaten yang memiliki panjang
kurang lebih 21 km dengan 4 lajur dan 2 arah ruas jalan Pacing-Pacet dibangun

dengan memakai konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement), jalan Pacing-
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Pacet adalah ruas jalan kabupaten yang befungsi sebagai salah satu akses
kendaraan-kendaraan yang berasal dari arah Kota Mojokerto yang ingin menuju ke
arah kawasan wisata Pacet juga menuju Kota Wisata Batu melalui jalur Cangar.
Lalu lintas pengguna jalan tersebut cukup padat terutama pada hari libur, tentu hal
ini mengakibatkan terjadinya kerusakan pada ruas jalan Pacing-Pacet yang akan
berpengaruh terhadap keamanan dan kenyamanan pengendara (Dinas PUPR Kab.
Mojokerto, 2017).

Kondisi ruas jalan Pacing-Pacet mengalami peningkatan volume lalu lintas
yang tinggi mengakibatkan terjadinya kerusakan pada lapis permukaan ruas jalan
Pacing-Pacet, hal itu terlihat dari banyaknya kerusakan-kerusakan yang dijumpai
pada ruas jalan Pacing-Pacet anatara lain

1. Retak (cracking)

2. Distorsi

3. Cacat permukaan (disintegration)

4. Pengausan (polished aggregate)

5. Kegemukan (bleeding or flushing)

6. Penurunan pada bekas penanaman utilitas

Untuk dapat menentukan derajat kerusakan dan jenis perbaikan yang harus
dilakukan terhadap suatu ruas jalan yang ditinjau, maka diperlukan suatu metode
yang memberikan pedoman dalam melakukan survei/inspeksi kerusakan, analisis
terhadap kerusakan, mengklasifikasikan kondisi perkerasan dan memberikan solusi
penanganan kerusakan jalan

PCI (Pavement Condition Indexs) adalah tingkatan dari kondisi permukaan

perkerasan dan ukurannya yang ditinjau dari fungsi daya guna yang mengacu pada
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kondisi dan kerusakan dipermukaan perkerasan yang terjadi. PCI ini merupakan
indexs numerik yang nilainya berkisar diantara 0-100. Nilai 0, menunjukkan
perkerasan dalam kondisi sangat rusak dan nilai 100 menunjukkan perkerasan

masih sempurna. (Hardiyatmo, 2015, 57)

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada penelitian
ini meliputi:

1. Merupakan salah satu ruas jalan yang sering dilalui oleh penegndara karena
menghubungkan antara Kabupaten Mojokerto dengan Kota wisata Batu dan
Kabupaten Jombang.

2. Meningkatnya volume lalu lintas pada ruas jalan Pacing-Pacet dikarenakan ruas
jalan Pacing-Pacet merupakan salah satu ruas jalan utama.

3. Terjadinya kerusakan pada ruas jalan Pacing-Pacet yang mengganggu
kenyamanan pengendara.

4. Jenis kerusakan yang terjadi beragam dengan luasan yang berbeda-beda.

5. Perlunya penanganan kerusakan pada ruas jalan Pacing-Pacet agar pelayanan

jalan kembali maksimal.

1.3 Rumusan Masalah
Dalam kegiatan penelitian ini di temukan berbagai permasalahan yang akan
dikaji antara lain,

1. Jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada ruas jalan Pacing-Pacet?
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2. Berapa besar nilai PCI pada ruas jalan Pacing - Pacet berdasarkan jenis dan

tingkat kerusakan?

3. Pemeliharaan dan perbaikan apa yang sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan

yang terjadi pada ruas jalan Pacing-Pacet?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengetahui jenis keruskan yang terjadi di ruas jalan Pacing-pacet.
Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan dan tingkat kerusakan yang
terjadi pada ruas jalan Pacing — Pacet dengan menggunakan metode PCI

(Pavement Condition Indexs).

. Menentukan cara penangana kerusakan yang sesuai dengan jenis dan tingkat

kerusakan yang terjadi.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:.

1.

Dapat memahami cara menganalisa serta cara penanganan kerusakan jalan

dengan menggunakan metode PCI (Pavement Condition Indexs)

. Memberikan bahan masukan kepada dinas terkait dari hasil penelitian.

. Sebagai tambahan pengetahuan dan literatur mengenai evaluasi tingkat

kerusakan jalan dengan menggunakan metode PCI (pavement condition

indexs) bagi mahasiswa program studi teknik sipil.
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1.6 Lingkup Pembahasan
Terkait dengan rumusan masalah diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penulisan tugas akhir ini meliputi:
1. Meentukan jenis tipe kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Pacing — Pacet
Kabupaten Mojokerto.
2. Menentukan tingkat kerusakan dan jumlah atau kerapatan kerusakan yang terjadi
pada jalan dengan menggunakan metode pavement condition indexs (PCI).
3. Menentukan perbaikan dan penanganan yang sesuai dengan jenis kerusakan
menggunakan metode pavment condition indexs (PCI).
a. Menghitung kadar kerusakan (density)
b. Menentukan niai deduct value pada setiap jenis kerusakan
c. Menghitung allowable maximum deduct value (m)
d. Menghitung nilai total deduct value
e. Menentukan nilai CDV
f. Menghitung nilai PCI

g. Menentukan jenis penanganan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarakan hasil analisa data dan pembahasan yang telak dilakukan,

University of Islam Malang

terdapat beberapa hal yang bisa disimpulkan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan survei lapangan pada ruas jalan Pacing — Pacet sepanjang 21
km ditemukan beberapa jenis kerusakan seperti lubang 18 titik, tambalan 33 titik,
amblas 5 titik, kegemukan 4 titik, pengausan 11 titik, retak kulit buaya 18 titik,
retak memanjang dan melintang 8 titik, retak alur 1 titik, dan tanpa kerusakan 16
titik.

2. Nilai pavement condition index (PCI) pada ruas jalan Pacing-Pacet diperoleh
26, dengan nilai tersebut maka kondisi perkerasan pada ruas jalan Pacing — Pacet
adalah BURUK.

3. Dari analisa dan pembahasan di atas maka disimpulkan jenis pemeliharaan yang
dilakukan adalah pemeliharaan rutin dilakukan jika kondisi perkerasan
sempurna sampai dengan baik, pemeliharaan berkala dilakukan jika kondisi
perkerasan sedang sampai dengan sangat buruk, dan rekonstruksi dilakukan jika

kondisi perkerasan gaga
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5.2 Saran
Setelah dilakukan analisis pembahasan dan penarikan kesimpulan, maka
penulis memeberikan saran-saran untuk penelitian seanjutnya dan pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan mrnganalisa ruas jalan yang masuk
kedalam kelas jalan yang lebih tinggi yang memiliki resiko kerusakan yang lebih
tinggi seperti jalan provinsi dan ruas jalan nasional.

2. Pengambilan data kerusakan jalan sebaiknya dilakukan pada malam hari
sehingga tidak menganggu aktivitas lalu lintas di jalan tersebut.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memeprhatikan kerusakan lain seperti
kerusakan drainase dan kerusakan lereng.

4. Perlu dilakukannya studi berkelanjutan dengan menggunakan metode lain
seperti metode bina marga, International Roughness Index (IRI), dan juga
metode-metode analisa kerusakan jalan lainya.

5. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan literasi yang terbaru.
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